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Abstract:  

This study aims to analyze the implementation of the Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) in 
elementary schools in Samarinda City. The Kurikulum Merdeka is designed to provide schools with the 
flexibility to design and implement learning that is more contextual and relevant to students' needs. This 
study uses a qualitative approach with a case study method to evaluate the process and outcomes of 
curriculum implementation in several elementary schools. Data were collected through in-depth interviews 
with teachers, principals, and students, as well as direct classroom observations. The results of the study 
indicate that the implementation of the Kurikulum Merdeka in elementary schools in Samarinda City has 
successfully increased student engagement in learning, enhanced critical and creative thinking skills, and 
strengthened teachers' abilities to design and deliver adaptive learning experiences. However, the study also 
identifies several challenges, such as limited resources and the need for ongoing teach er training. In 
conclusion, the implementation of the Kurikulum Merdeka in elementary schools in Samarinda City shows 
positive results, but continuous support is required to overcome existing obstacles and ensure long -term 
success. 
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Abstrak:  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka pada sekolah 
dasar di Kota Samarinda. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada 
sekolah dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan 
bagi kebutuhan siswa. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk mengevaluasi proses dan hasil implementasi kurikulum di beberapa sekolah dasar. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, serta 
melalui observasi langsung di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Kota Samarinda berhasil meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta memperkuat 

kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang adaptif. Meskipun 
demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber 
daya dan kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan bagi guru. Kesimpulannya, implementasi 
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar Kota Samarinda menunjukkan hasil positif, namun 

diperlukan dukungan berkelanjutan untuk mengatasi hambatan yang ada dan memastikan 
keberhasilan jangka Panjang. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka, sebagai inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia, dirancang 

untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dalam menyusun dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual (Syam et al., 2024). Dengan fokus pada 

pengembangan karakter, literasi digital, dan keterampilan abad ke-21, Kurikulum Merdeka 

diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa (Rofiki et al., 2024). Kota Samarinda, sebagai salah satu kota yang aktif 

dalam mengimplementasikan kurikulum ini, menjadi lokasi yang menarik untuk dilakukan 

analisis keberhasilan dan tantangan dalam penerapannya. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mengurangi kesenjangan pembelajaran (Subakti, 

Masrur, et al., 2024). Sebagai sekolah penggerak, sekolah-sekolah di Samarinda diharapkan 

dapat menjadi model dalam penerapan kurikulum ini. Meskipun demikian, keberhasilan 

implementasi tidaklah mudah dicapai tanpa adanya hambatan dan tantangan yang muncul 

di lapangan (Sitopu et al., 2022). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 

baru sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan 

guru, dan dukungan dari berbagai pihak (Zainuri, Subakti, Tawakkal, et al., 2024). Hal ini 

juga terjadi dalam konteks Kurikulum Merdeka, di mana beberapa sekolah masih mengalami 

kesulitan dalam menyelaraskan konsep dan praktik pembelajaran yang diharapkan 

(Salehudin et al., 2023). Kesenjangan ini menjadi salah satu fokus utama dalam penelitian ini 

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Purba et al., 2024). 

Salah satu aspek yang kurang banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya adalah 

dampak implementasi Kurikulum Merdeka terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dan pengembangan keterampilan berpikir kritis (Zainuri, Subakti, Tawakkal, et al., 2024). 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi gap tersebut dengan mengkaji bagaimana kurikulum 

ini diimplementasikan di sekolah dasar di Kota Samarinda dan bagaimana dampaknya 

terhadap hasil belajar siswa. 

Selain itu, peran kepala sekolah dan guru dalam mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka juga perlu mendapatkan perhatian lebih (Islamiyah, 2022). Penelitian ini 

menganalisis strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dan guru dalam mengatasi 

berbagai tantangan yang dihadapi selama proses implementasi (Mansyur et al., 2024). 
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Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan kurikulum (Mukmin, Subakti, Sulaiman, et al., 2024). 

Adapun teori-teori yang mendasari penerapan implementasi kurikulum Merdeka 

sebagai berikut. 

Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

Pembelajaran konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, teori ini relevan 

karena kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar aktif yang mengkonstruksi pemahaman 

mereka melalui kegiatan yang bermakna dan berbasis proyek (Subakti, Labuem, et al., 2024). 

Teori Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

John Dewey, pelopor Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), menegaskan bahwa 

pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam projek nyata yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan PBL sebagai 

metode pembelajaran utama, yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dengan PBL, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah dunia nyata, sehingga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan (Prihatmojo et al., 2022). 

Teori Pengembangan Profesional Guru 

Linda Darling-Hammond menekankan pentingnya pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda memerlukan dukungan pelatihan dan 

workshop yang berkelanjutan bagi para guru. Melalui pengembangan profesional, guru 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan kurikulum secara efektif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Purba et al., 2022). 

Teori Evaluasi dan Penilaian Pendidikan 

Evaluasi dan penilaian merupakan komponen penting dalam menilai efektivitas 

implementasi kurikulum. Teori evaluasi pendidikan menekankan perlunya penilaian yang 

berkelanjutan dan autentik untuk mengukur kemajuan siswa dan efektivitas pengajaran. 
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Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penilaian berbasis proyek dan penilaian formatif 

digunakan untuk memberikan umpan balik konstruktif yang dapat membantu siswa dan 

guru dalam meningkatkan proses pembelajaran (Mubarak et al., 2024). 

Teori Implementasi Kebijakan 

Michael Fullan menyoroti bahwa implementasi kebijakan pendidikan yang sukses 

memerlukan perubahan sistemik yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

guru, kepala sekolah, orang tua, dan komunitas. Implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar di Kota Samarinda memerlukan kerjasama dan sinergi antara berbagai pihak 

untuk mengatasi tantangan dan hambatan yang mungkin muncul. Dukungan dari 

pemerintah daerah, komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan implementasi kurikulum ini (Mukmin, Bariah, et al., 2024). 

Pada akhirnya penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda, serta 

mengidentifikasi kesenjangan yang ada. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai tantangan dan peluang dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka pada sekolah dasar di Kota 

Samarinda. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman dan pandangan para guru, kepala 

sekolah, dan siswa terkait implementasi kurikulum ini (Zainuri, Subakti, Suttrisno, et al., 

2024). Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis mendalam 

terhadap beberapa sekolah yang menjadi subjek penelitian (Mapata et al., 2021). 

Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan siswa dari beberapa sekolah 

dasar di Kota Samarinda yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pemilihan 

subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Lokasi penelitian mencakup sekolah-sekolah dasar yang berada di 

berbagai kecamatan di Kota Samarinda, dengan mempertimbangkan variasi kondisi 

geografis dan sosial-ekonomi. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis 

dokumen (Mukmin, Subakti, Rosadi, et al., 2024). Wawancara mendalam dilakukan dengan 

guru, kepala sekolah, dan siswa untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka. Observasi langsung dilakukan di kelas untuk melihat 

bagaimana kurikulum ini diterapkan dalam proses pembelajaran. Analisis dokumen 

melibatkan penelaahan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul, dan laporan hasil 

belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Analisis tematik dilakukan dengan mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan (Kholifah, Nurtanto, 

Kassymova, et al., 2024). Proses analisis melibatkan langkah-langkah seperti transkripsi data, 

pengkodean, pengelompokkan kode-kode, dan interpretasi temuan (Net et al., 2024). 

Validitas data dijaga melalui triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber 

untuk memastikan konsistensi dan keabsahan temuan. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, berbagai strategi digunakan, 

seperti triangulasi data, member checking, dan peer debriefing. Triangulasi data dilakukan 

dengan membandingkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumen. Member 

checking dilakukan dengan meminta umpan balik dari partisipan penelitian mengenai 

temuan yang telah diidentifikasi (Kholifah, Nurtanto, Mutohhari, et al., 2024). Peer debriefing 

dilakukan dengan melibatkan rekan peneliti dalam proses analisis data untuk mendapatkan 

perspektif tambahan dan mengurangi bias peneliti. 

Dengan metode penelitian yang terstruktur ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian dari "Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Sekolah 

Dasar Di Kota Samarinda" sebagai berikut. 
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Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 

Kota Samarinda berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

terutama dalam kegiatan berbasis proyek yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Keterlibatan ini ditunjukkan melalui partisipasi aktif, peningkatan 

motivasi belajar, dan minat yang lebih besar dalam eksplorasi materi pelajaran. 

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berhasil mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dan masalah, siswa diajak untuk berfikir secara kritis dalam 

memecahkan masalah dan kreatif dalam menyusun proyek. Hal ini tercermin dari hasil kerja 

siswa yang lebih variatif, inovatif, dan mampu memberikan solusi nyata terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

Peningkatan Kapasitas Guru 

Implementasi Kurikulum Merdeka juga berdampak positif terhadap kapasitas guru. 

Penelitian ini menemukan bahwa guru menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan 

kemampuan mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan adaptif. Program pelatihan dan workshop yang diberikan secara berkala telah membantu 

guru mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk mendukung penerapan 

kurikulum baru ini. Guru merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif. 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun terdapat banyak kemajuan positif, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Tantangan 

utama yang dihadapi termasuk keterbatasan sumber daya, seperti ketersediaan bahan ajar 

yang sesuai dan fasilitas pendukung. Selain itu, perbedaan tingkat kesiapan di antara guru 

dan dukungan yang belum optimal dari orang tua dan komunitas juga menjadi hambatan 

dalam proses implementasi kurikulum ini. 

Dukungan Berkelanjutan 

Temuan penelitian menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan dari berbagai 

pihak untuk memastikan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Dukungan dari 
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pemerintah daerah, komunitas, dan stakeholder terkait sangat penting dalam mengatasi 

tantangan yang dihadapi. Selain itu, program pendampingan dan monitoring yang 

berkelanjutan diperlukan untuk membantu guru dan sekolah dalam menerapkan kurikulum 

secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan temuan-temuan ini, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai dinamika implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda, 

serta memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan 

efektivitas penerapan kurikulum ini. 

Pembahasan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan kurikulum ini. Salah satu temuan utama adalah peningkatan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual, siswa 

menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk belajar. Keterlibatan aktif ini penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa 

merupakan salah satu capaian penting dari implementasi Kurikulum Merdeka. Metode 

pembelajaran berbasis proyek dan masalah memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, 

mengidentifikasi, dan memecahkan masalah dengan cara yang kreatif. Hal ini berdampak 

positif pada kemampuan siswa untuk berpikir secara independen dan menghasilkan ide-ide 

inovatif yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menyoroti peningkatan kapasitas guru sebagai salah satu 

aspek positif dari implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui berbagai program pelatihan 

dan workshop, guru di Kota Samarinda mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Kemampuan guru untuk mengadaptasi kurikulum ini 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif. 

Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar tidak terlepas 

dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik 

dalam bentuk bahan ajar maupun fasilitas pendukung. Keterbatasan ini dapat menghambat 

efektivitas pelaksanaan kurikulum dan memerlukan perhatian khusus dari pihak terkait 

untuk memastikan bahwa sekolah memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya yang 
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dibutuhkan. 

Selain itu, perbedaan tingkat kesiapan dan pemahaman di antara guru juga menjadi 

tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Meskipun program pelatihan telah 

dilaksanakan, masih terdapat guru yang merasa kesulitan dalam mengintegrasikan konsep-

konsep kurikulum baru ke dalam praktik pengajaran mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih personalisasi dalam pelatihan dan pendampingan agar setiap guru 

dapat mengatasi hambatan yang dihadapi. 

Peran kepala sekolah dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka juga sangat 

penting. Kepala sekolah perlu menyediakan dukungan yang konsisten dan menciptakan 

budaya sekolah yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Dengan demikian, kepala sekolah 

dapat menjadi agen perubahan yang mendorong keberhasilan implementasi kurikulum ini 

di tingkat sekolah dasar. 

Selain dukungan dari kepala sekolah, keterlibatan orang tua dan komunitas juga sangat 

berperan dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Partisipasi aktif orang tua 

dalam mendukung kegiatan belajar mengajar dan kerjasama yang erat dengan komunitas 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih komprehensif dan mendukung 

perkembangan karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai yang diusung oleh Kurikulum 

Merdeka. 

Evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan merupakan komponen krusial dalam 

memastikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Melalui evaluasi yang sistematis, sekolah dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Monitoring berkala juga memungkinkan sekolah untuk menilai 

kemajuan yang telah dicapai dan memastikan bahwa kurikulum ini diterapkan dengan 

konsisten. 

Terakhir, dukungan dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya sangat 

diperlukan untuk mengatasi tantangan dan memastikan keberlanjutan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Dukungan ini dapat berupa penyediaan sumber daya, pelatihan 

berkelanjutan, serta kebijakan yang mendukung inovasi dalam pendidikan. Dengan sinergi 

yang baik antara berbagai pihak, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kota Samarinda.  
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SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada sekolah 

dasar di Kota Samarinda memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan kontekstual, siswa 

menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Peningkatan 

keterlibatan ini berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa Kurikulum Merdeka berhasil mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek dan masalah, siswa diajak untuk mengidentifikasi, 

mengeksplorasi, dan memecahkan masalah dengan cara yang kreatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kurikulum Merdeka efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan masa depan dengan keterampilan yang diperlukan di abad ke-21. 

Di sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka juga berdampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas guru. Guru menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Program 

pelatihan dan workshop yang diberikan secara berkala membantu guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini dengan lebih percaya diri dan termotivasi.  

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Tantangan utama meliputi keterbatasan 

sumber daya, kesiapan guru, dan dukungan yang belum optimal dari orang tua dan 

komunitas. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan dukungan berkelanjutan dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, komunitas, dan stakeholder terkait. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar di Kota Samarinda menunjukkan 

hasil yang positif, baik dalam peningkatan keterlibatan siswa, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif, maupun peningkatan kapasitas guru. Meskipun masih terdapat 

tantangan yang perlu diatasi, dengan dukungan berkelanjutan dan komitmen dari semua 

pihak, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat terus memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kota Samarinda. 
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